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ABSTRACT

THE IMPACT OF GLOBALIZATION DIMENSION ON ECONOMIC
GROWTH IN ASEAN 2010 — 2017

By

QURROTA AYU NINDIEN

The purpose of this study was to examine the impact of globalization dimension is
economic globalization, social globalization and politc globalization  on
economic growth in ASEAN represented by KOF index and economic growth. The
analytical method used in this study is the Panel Data Analysis method for 6
countries in 2010 until 2017. The independent variables were economic
globalization, social globalization and politic globalization and then support
variables is infrastructure. The results showed that there was a positive and
significant relationship between economic globalization, politic globalizatioan
and infrastructure on economic growth, while social globalization had a negative
and significant effect on economic growth in ASEAN.

Keywords : Globalization, Index Globalization KOF, Economic Growth.



ABSTRAK

PENGARUH DIMENSI GLOBALISASI TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI ASEAN TAHUN 2010 — 2017

Oleh

QURROTA AYU NINDIEN

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh dimensi globalisasi yaitu globalisasi
ekonomi, globalisasi sosial dan globalisasi politik terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara ASEAN yang diwakili oleh indeks globalisasi KOF dan tingkat pertumbuhan
ekonomi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Analisis Data Panel untuk 6 negara pada tahun 2010 sampai 2017. Variabel-variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, dan
globalisasi politik serta variabel pendukung yaitu infrastruktur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara globalisasi
ekonomi, globalisasi politik, infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan globalisasi sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

Kata kunci : Globalisasi, Indeks Globalisasi KOF, Pertumbuhan Ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena globalisasi merupakan hal yang menarik untuk diteliti dan sangat erat
kaitannnya dalam kehidupan masyarakat di berbagai belahan dunia. Fenomena ini
menarik untuk diteliti karena sistem ekonomi menjadi lebih saling terkait antar
negara.(Verter & Osakwe 2015), serta memiliki berbagai pendapat dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Globalisasi adalah suatu
proses yang menempatkan masyarakat dunia bisa menjangkau satu dengan yang
lain atau saling terhubungkan dalam semua aspek kehidupan mereka, baik dalam

budaya, ekonomi, politik, teknologi maupun lingkungan (Winarno 2008).

Menurut Lyman (dalam Syafril, et. al, 2019: 3-4) bahwa globalisasi diartikan
pertumbuhan yang cepat dari saling ketergantungan dan koneksi di dunia
perdagangan dan keuangan. Tetapi Lyman berpendapat bahwa globalisasi tidak
hanya terbatas pada fenomena  perdagangan dan aliran finansial yang
berkembang, namun karena adanya hal yang didorong dari kemampuan teknologi
yang memfasilitasi perubahan finansial, seperti globalisasi komunikasi.
Globalisasi memiliki dimensi ideologi dan teknologi. Dimensi ideologi yaitu
kapitalisme dan pasar bebas, sedangkan dimensi teknologi adalah informasi yang

telah menyatukan dunia (Friedman, 2006).

Dimensi globalisasi adalah suatu ruang yang terdapat proses integrasi secara
internasional dalam bidang ekonomi, sosial dan politik dan dicirikan dengan
keterbukaan dalam perdagangan barang, jasa, aliran modal, mobilitas masyarakat

antar negara dan budaya. Selain itu, kemunculan budaya global yang meluas



mengartikan semakin banyak orang yang mengonsumsi barang dan jasa yang
serupa di banyak negara serta menggunakan bahasa bisnis yang universal.

Menurut Balestrini (dalam Akhter, 2004: 285) Manfaat globalisasi dapat
meningkatkan kebebasan ekonomi dan menyediakan akses informasi,
memberdayakan masyarakat dan menjadikan mereka regulator yang berwenang
atas aktivitas perusahaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Dalam globalisasi
mengakibatkan suatu proses yang semakin menyatukan perekonomian banyak
negara serta mendorong perekonomian global dan mengglobalisasi perumusan
kebijakan ekonomi. Globalisasi menjadi tantangan bagi hampir semua negara di
dunia dengan menuntut adanya keterbukaan ekonomi yang semakin luas.
Menurut penilitian dari Nowbutsing (2014) mengatakan bahwa keterbukaan
merupakan sarana untuk mempromosikan pertumbuhan melalui penelitian dan

pengembangan serta akses pasar yang lebih luas.

Studi United Nations (2001) menyatakan bahwa fase globalisasi dan integrasi
ekonomi dunia melalui pengurangan hambatan perdagangan dan promosi
pertukaran global sebagai mobilitas barang dan jasa telah mampu meningkatkan
rasio pertumbuhan ekspor dunia terhadap pertumbuhan PDB dunia dari di bawah
2 persen pada tahun 1970-an dan tahun 1980-an menjadi kisaran 2,5 — 3 persen
pada periode seterusnya. Selain itu berbagai penelitian telah membuktikan
mengenai dampak yang dihasilkan dari proses globalisasi terhadap perekonomian
suatu negara. Dreher (2006), Vogiatzoglou & Nguyen (2014), dan Olatunbosun &
Basit (2018) menemukan bahwa globalisasi berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi suatu negara.

Globalisasi membuat lalu lintas sumber daya antar negara meningkat.
Berpindahnya produksi komoditas labor intensif dari negara maju ke negara
berkembang akan meningkatkan perekonomian dan sebaliknya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Friedman (dalam kutipan Bekti, 2019) bahwa perpindahan
sumber daya antar negara secara tidak langsung meningkatkan perekonomian
negara. Perpindahan produksi berarti kenaikan lapangan pekerjaan dan
peningkatan pendapatan nasional. Proses globalisasi yang liberalisasi telah

diperkenalkan untuk mengintegrasikan ekonomi dunia untuk memfasilitasi



pergerakan yang lebih cepat dalam faktor-faktor produksi, memproduksi barang
dengan target pasar yang lebih luas, mengurangi pengeluaran distribusi, dan
teknologi yang sudah meluas sehingga memudahkan semua aspek, dengan

demikian akan berkontribusi terhadap perekonomian di seluruh dunia.

Dengan adanya proses globalisasi ini akan meningkatkan daya saing antar unit
produsen dari berbagai belahan negara sehingga dapat meningkatkan efisisensi
melalui mekanisme pasar bebas. Daya saing merupakan salah satu faktor kunci
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Dikarenakan daya
saing adalah suatu kemampuan negara untuk menghadapi tantangan dan
persaingan global dalam peningkatan kesejahteraan rakyat. Namun banyak negara
yang mengalami ketertinggalan akibat globalisasi ini karena kurangnya daya
saing, kegiatan produksi yang tidak efisien, keterbelakangan teknologi dan
kurangnya modal sehingga mengurangi kapasitas masyarakat untuk berhasil
bersaing di pasar global. Dalam menghadapi globalisasi yang berdaya saing
diharapkan pemerintah harus bisa mengintegrasikan ekonomi secara global
dengan diiringi peningkatan infrastruktur, kualitas kelembagaan birokrasi,

stabilitas ekonomi makro serta pendidikan.

Dampak globalisasi adalah melajunya liberalisasi perdagangan dan investasi oleh
negara maju ke negara berkembang termasuk negara-negara ASEAN. Dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi tidak terlepas dari peran yang dilakukan
oleh penanaman modal asing dan bantuan luar negeri dalam menentukan laju
pertumbuhan ekonomi nasional. Semakin menajamnya kompetisi perdagangan
dan investasi modal global yang mencari daerah — daerah yang menguntungkan
dan menawarkan insentif yang lebih baik. Oleh karena itu , di era globalisasi ini,
agar bisa meningkatkan produktivitas dalam menghasilkan barang dan jasa dan

menciptakan kondisi yang kondusif bagi investasi.

Namun fenomena yang terjadi bahwa globalisasi juga bisa menyebabkan
permasalahan dalam struktur perekenomian dunia. Pimpinan negara menilai
bahwa ekspor itu sehat bagi perekonomian domestik namun impor juga
memperburuknnya. Hal ini bisa terlihat terjadinya perang dagang antara Amerika

Serikat dan Cina diakibatkan globalisasi perekonomian.



Globalisasi membuka peluang pasar produk di dalam negeri ke pasar internasional
secara kompetitif. Namun di sisi lain akan membuka luas produk global ke dalam
domestik sehingga barang domestik akan lebih tersaingi atau kalah bersaing
dengan barang-barang luar negeri. Barang domestik terutama di negara-negara
berkembang yang mempunyai ciri khas padat karya semakin ditinggalkan
dikarenakan adanya barang-barang luar negeri yang diproduksi dengan teknologi
tinggi sehingga menyebabkan harga jual yang murah dan barang domestik yang
tidak bisa bersaing secara harga. Hal ini menyebabkan kesempatan kerja yang
menurun sehingga menaikan angka pengangguran dan tingkat kemiskinan.

Hubungan globalisasi dengan pertumbuhan ekonomi merupakan topik yang
diperdebatkan dalam literatur pertumbuhan dan perkembangan ekonomi.
Beberapa studi menemukan pengaruh positif dari globalisasi pada pertumbuhan
melalui alokasi efektif sumber daya domestik, difusi teknologi, peningkatan
produktivitas faktor dan penambahan modal. Sebaliknya, yang lain berpendapat
bahwa globalisasi memiliki efek berbahaya pada pertumbuhan di negara-negara
dengan institusi yang lemah, ketidakstabilan politik dan di negara-negara yang

mengkhususkan diri pada aktivitas yang tidak efektif dalam proses globalisasi.

Menurut penelitian dari Bibi (2014) defisit neraca perdagangan akibat dari
aktivitas perdagangan membuat keterbukaan ekonomi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dreher (2006) keterbukaan ekonomi menurunkan
standar sosial dan lingkungan, meningkatnya tingkat kemiskinan pada negara
berkembang dan meningkatnya krisis keuangan di suatu negara. Hal-hal tersebut
merupakan hambatan dari keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi,

sehingga dampak positifnya tidak terasa.

Kemudian Krugman (1993) tidak sependapat dengan argumen bahwa integrasi
keuangan internasional adalah mesin utama pembangunan ekonomi. Hal ini
dikarenakan modal bukanlah faktor penting untuk meningkatkan pembangunan
ekonomi dan arus modal yang besar dari negara kaya ke negara miskin tidak
pernah terjadi. Oleh karena itu, negara berkembang tidak mungkin meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui keterbukaan keuangan. Sedangkan Edison (2002)

lebih  optimis tentang dampak liberalisasi keuangan. Edison (2002)



menyimpulkan, berdasarkan teori dan bukti empiris, bahwa sistem keuangan
domestik memiliki pengaruh yang menonjol terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan faktor produktivitas. Faktor-faktor yang meningkatkan fungsi
pasar keuangan domestik dan bank seperti integrasi keuangan dapat mendorong
peningkatan alokasi sumber daya dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Adanya
perbedaan pendapat serta fenomena yang ada dari beberapa penilitian mendorong
penelitian ini untuk membahas hal yang serupa. Dikarenakan negara-negara
berkembang terutama negara-negara ASEAN mulai membentuk liberalisasi

ekonomi, sosial maupun politik untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Terbentuknya ASEAN (The Association of Southeast Asian Nations) sebagai
ekonomi regional yang terintegrasi merupakan salah satu cerminan dari proses
globalisasi. ASEAN mempunyai daya tarik ekonomi yang tinggi, dikarenakan
penduduk di ASEAN cukup besar yaitu 700 juta jiwa, sehingga ini merupakan
pasar yang potensial. Pertumbuhan perdagangan intra-ASEAN sebesar 31,2
persen per tahun dan nilai transaksi perdagangan intra-ASEAN pada 2010 sebesar
USD519,7 miliar. Nilai transaksi itu melonjak dibandingkan tahun 2009 sebesar
USD76,2 miliar. (Bloomberg, 2011) Dalam globalisasi, ASEAN sebagai salah
satu kawasan berintegrasi tinggi  merupakan cerminan proses globalisasi.
Organisasi seperti ini sangat dibutuhkan agar semua negara yang tergabung
mendapat manfaat dari kerja sama ekonomi terutama dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi.

Dengan adanya organisasi ASEAN negara-negara anggota memiliki kerjasama
ekonomi, politik maupun budaya sehingga mencerminkan terjadinya globalisasi
dengan interaksi kegiatan ekonomi dan politik yang luas menjadi fasilitas akses
perdagangan, pengurangan hambatan dan lainnya yang saling menguntungkan
antar negara anggota. Berdasarkan Sekretariat Nasional ASEAN, bahwa salah
satu dari empat pilar MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) yaitu kawasan yang
terintegrasi dengan ekonomi global. Bidang kerjasama ekonomi ASEAN
melingkupi  bidang perdagangan, investasi, transportasi, perindustrian,
telekomunikasi, pariwisata serta keuangan. Keterbukaan perdagangan ASEAN
dimulai dari ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada tahun 1992 dan disahkan



dengan ASEAN Trade In Goods Agreement (ATIGA) yang telah mengeliminasi
96,1% pos tarif. Dan para pelaku usaha juga bisa menyampaikan keluhan
mengenai Non Tariff Barriers (NTB) melalui produk fasilitas kerjasama yaitu
ASEAN Solutions for Investment, Services, and Trade (ASSIST). Dalam
perdagangan jasa ASEAN mempunyai ASEAN Framework Agreement on Services
(AFAS). Kerja sama investasi dilakukan melalui ASEAN Comprehensive
Investment Agreement (ACIA) dengan tujuan menciptakan ASEAN sebagai
destinasi investasi yang bebas dan terbuka sehingga meningkatkan daya saing dan
arus investasi di kawasan ASEAN serta memiliki empat pilar yaitu liberalisasi,

proteksi, fasilitasi, dan promosi.

Dalam globalisasi politik, ASEAN melakukan Treaty of Amity and Cooperation
in Southeast Asia (TAC) yang merupakan sebauah traktat yang bertujuan untuk
menciptakan stabilitas politik dan keamanan di kawasan Asia Tenggara.
Kemudian dalam globalisasi sosial, ASEAN memperkuat inetgrasi, kemitraan,
dan rasa kebersamaan masyarakat terhada ASEAN. Di bidang pendidikan terdapat
ASEAN Education Ministers Meeting (ASED) yang beratisipasi aktif dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.

Proses globalisasi telah berkembang dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini
ditandai dengan semakin banyaknya kerjasama atau hubungan yang terintegrasi
antar negara di dunia baik kerja sama bliateral maupun multilateral. Pembentukan
kelompok kerja sama antarnegara akan menguntungkan negara-negara anggota
yang terlihat dari perdagangan bebas antar negara serta kelancaran arus modal dan
tenaga kerja antar negara karena kendala-kendala yang terus dihilangkan.
Terbentuknya ASEAN (The Association of Southeast Asian Nations) sebagai
ekonomi regional yang terintegrasi merupakan salah satu cerminan dari proses

globalisasi.

Tingkat  globalisasi negara dapat dilihat dari Indeks Globalisasi KOF
(Konjunkturforschungsstellell) dipublikasikan pertama kali pada tahun 2002 oleh
ETH Zurich. Skala Indeks Globalisasi KOF antara 1 sampai 100. Semakin tinggi
nilai indeks mengindikasikan bahwa tingkat globalisasi yang terjadi di suatu

negara semakin tinggi. Mengukur globalisasi tidaklah mudah karena banyak



cakupannya yang sangat terkait satu sama lain dan memasukkan semuanya dalam
sebuah model menghadirkan masalah kolinearitas, tetapi jika satu ruang lingkup
hilang dari model itu juga menimbulkan bias yang serius. Karena situasi tersebut,
penelitian ini akan memahami  globalisasi sebagai konsep multidimensi
berdasarkan dimensi globalisasi yang dikemukakan oleh Dreher (2006), yang
merupakan hasil dari kombinasi tiga sub indeks yaitu globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial dan globalisasi politik.

Globalisasi ekonomi adalah suatu proses aktivitas perdagangan dan finansial di
berbagai negara seluruh dunia yang menjadi kekuatan pasar dan semakin
terintegrasi tanpa hambatan atau batasan wilayah negara satu sama lain. Todaro
dan Smith (2006) mengemukakan bahwa definisi ekonomi globalisasi adalah
meningkatnya keterbukaan perekonomian suatu negara terhadap perdagangan

internasional, aliran dana internasional, dan penanaman modal asing.

Globalisasi ekonomi dipahami oleh Dreher (2006) sebagai aliran barang, modal
dan jasa serta informasi dan persepsi yang menyertai pertukaran pasar. Beberapa
ahli berpendapat bahwa globalisasi pada dasarnya adalah proses ekonomi dan oleh
karena itu dapat diukur dengan perdagangan dan Foreign Direct Investmen (FDI)
(Beer dan Boswel, 2001). Dalam Indeks Globalisasi KOF, globalisasi ekonomi
diukur dengan indikator variabel keterbukaan perdagangan (50%) yang terdiri dari
aktifitas perdagangan barang dan jasa yang dilihat dari ekspor dan impor dan
keragaman mitra dagang. Kemudian diukur pula dengan indikator variabel kedua
yaitu keterbukaan finansial (50%) yang terdiri dari Foreign Direct Investment
(FDI), investasi portofolio, hutang luar negari, cadangan devisa dan komponen

neraca perdagangan.

Keterbukaan perdagangan di era globalisasi menjadikan kemudahan transaksi
barang dan jasa antar negara sehingga menyebabkan kompetisi yang semakin
ketat. Terbentuknya beberapa organisasi yang menaungi perdagangan bebas
seperti World Trade Organization (WTO), Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA),
dil. Para pelaku usaha dituntut untuk fleksibel dan cepat merespon pasar serta
standar barang dan jasa pun harus berbasis internasional. Hal ini yang mendorong

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.



Dalam model Ricardian dengan perdagangan yang semakin meningkat, negara-
negara yang mengkhususkan diri pada produksi akan diuntungkan dalam hal
produktivitas tenaga kerja dibandingkan dengan negara-negara lain yang tidak
memiliki spesialisasi, karena negara-negara tersebut lebih mudah memproduksi
barang. Dalam model Hecksher Ohlin, negara-negara akan mengekspor barang
yang memanfaatkan sumber daya modal yeng berlimpah secara lebih intensif.
Leitao dan Carles (2012) menyatakan bahwa perdagangan internasional memiliki

hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Keterbukaan finansial yang diukur salah satunya dengan Foreign Direct
Investmen (FDI) adalah tindakan di mana penduduk atau perusahaan dari satu
negara asal memperoleh kepemilikan aset untuk tujuan mengontrol produksi,
distribusi, dan aktivitas lain dari suatu perusahaan di negara lain. Secara ekonomi,
FDI adalah mekanisme untuk mentransfer sumber daya, termasuk modal
keuangan serta teknologi dan sumber daya manusia lintas batas negara dengan

tetap berada di bawah kendali perusahaan induk.

Salah satu sumber pembiayaan yaitu FDI sangat penting bagi negara-negara
berkembang termasuk negara-negara ASEAN yang rata-rata merupakan negara
berkembang. FDI memberi kontribusi yang besar bagi pembangunan, transfer aset
dan teknologi serta keterampilan manajerial dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Dalam teori pertumbuhan ekonomi terdapat faktor akumulasi modal
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Shopia dan Sulasmiyati (2018)
menyatakan bahwa FDI berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Baiaashvili dan Gattini (2019)
menemukan bahwa FDI memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam studi kasus 111 negara namun manfaat FDI tidak bertambah
secara mekanis dan merata di seluruh negara. Transfer teknologi, pasokan sumber
daya manusia yang terserap, penelitian dan inovasi, peningkatan keterampilan dan
kapasitas manajemen, peluang kerja, dll adalah manfaat FDI ke negara tuan
rumah dan lingkungan persaingan internasional dalam perdagangan dapat

memainkan peran fundamental dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.1 Indeks Globalisasi Ekonomi di Beberapa Negara ASEAN
Sumber : ETH Zurich

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa trend tingkat indeks globalisasi
ekonomi di negara-negara ASEAN mengalami fluktuasi dari tahun 2000 sampai
2017. Malaysia memiliki skor indeks globalisasi ekonomi yang paling tinggi di
tiap tahunnya dari 5 negara ASEAN lainnya, dikarenakan Malaysia sudah
termasuk negara maju yang mengartikan keterbukaan ekonomi yang luas. Negara-
negara lainnya seperti Thailand, Vietnam, Kamboja, dan Filipina mengalami
fluktuasi namun tidak signifikan. Namun sebaliknya Indonesia mengalami
penurunan globalisasi ekonomi yang signifikan pada tahun 2010 dikarenakan
turunnya Trade Globalisation tahun 2010 memiliki skor indeks sebesar 30,4. Dan

indeks globalisasi ekonomi Indonesia kembali sedikit meningkat pada tahun 2017.

Studi empiris menunjukkan Suci (2015) dan Bekti (2019) menyatakan bahwa
globalisasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di 6 negara ASEAN. Kemudian Ying (2014) bahwa globalisasi ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.
Dan Filipe & Santiago (2017) mendapatkan hasil bahwa globalisasi ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Amerika
Latin dan Caribbea. Namun Olatunbosun dan Basit (2018) menemukan bahwa
globalisasi ekonomi tidak beperngaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di 20 negara Asia.
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Globalisasi sosial adalah suatu proses interaksi atau hubungan dalam kegiatan
manusia baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga membentuk suatu
hubungan antar negara, antar budaya, antar manusia baik secara nasional maupun
internasional. Indeks Globalisasi sosial diukur melalui tiga indikator variabel yaitu
Interpersonal Globalisation sebesar 33,3 persen, Informational Globalisation
sebesar 33,3 persen, dan Cultural Globalisastion sebesar 33,3 persen. Dalam
pengukuran interpersonal atau Interpersonal Globalisation terdapat pariwisata
internasional, siswa internasional serta migrasi. Kemudian variabel arus informasi
atau Informational Globalisation terdiri dari tingginya teknologi, hak paten dan
internet bandwith. Sedangkan mengenai keterbukaan budaya atau Cultural
Globalisation dilihat dari arus barang dan jasa yang bersifat kebudayaan negara
tersebut dan merek dagang internasional. Globalisasi sosial dikatakan sebagai
pintu dari globalisasi dikarenakan sebagai bentuk interaksi masyarakat dunia.
Arus informasi dalam globalisasi sosial akan menciptakan akses pendidikan yang
lebih luas dan transfer teknologi yang tinggi. Dan kemajuan teknologi merupakan

faktor atau komponen utama yang mepengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.2 Indeks Globalisasi Sosial di Beberapa Negara ASEAN
Sumber : ETH Zurich

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa trend tingkat globalisasi sosial di 6
negara ASEAN mengalami peningkatan dari tahun 2000 sampai 2017.
Peningkatan tersebut menunjukkan perkembangan pelaksanaan globalisasi sosial
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menujukkan bahwa interpersonal , arus informasi dan keterbukaan budaya yang
mencakup pariwisata, teknologi, siswa internasional dan franchise luar negeri
mengalami peningkatan yang juga akan mendorong pembangunan SDM di dalam
negara tersebut. Malaysia memiliki skor indeks globalisasi sosial yang paling
tinggi di tiap tahunnya dari 5 negara ASEAN lainnya dengan rata-rata memiliki
skor indeks sebesar 78,1. Namun negara lainnya terlihat berupaya untuk
memperluas keterbukaan sosial dengan melihat rata-rata dari indeks globalisasi
sosial dari tahun 2000 dengan skor indeks sebesar 44,0 dan meningkat hingga
tahun 2017 dengan rata-rata skor indeks sebesar 67,1.

Dalam studi empiris, Salvatore (2014) mengatakan bahwa pergerakan sumber
daya produktif negara berkelimpahan ke negara yang kelangkaan cenderung
berdampak pada kesejahteraan. Pariwisata internasional mendorong turis asing
untuk datang dari berbagai negara sehingga dengan uang yang dibelanjakan di
negara pariwisata tersebut akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Konsumsi
masyarakat juga meningkat akibat adanya perusahaan franchise luar negeri juga
menstimulus perekonomian. Bekti (2019) menyatakan bahwa globalisasi sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan GDP per kapita dan
peningkatan pertumbuhan GDP perkapita di 6 negara ASEAN salah satunya
didukung dari sektor pariwisata internasional. Kemudian Olatunbosun & Basit
(2018) bahwa globalisasi sosial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan GDP
per kapita di 18 negara Asia tahun 2011-2015. Syaijiba (2016) menyatakan bahwa
globalisasi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi negara-negara anggota APEC. Hal ini sesuai dengan teori pergerakan
sumber daya internasional bahwa migrasi tenaga kerja akan berdampak terhadap
pertumbuhan ekonomi negara. Namun Ying (2014) dan Flipe & Santiago (2017)
menemukan bahwa globalisasi sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Globalisasi politik adalah masuknya suatu proses nilai-nilai politik yang diterima
secara menyeluruh karena menyebabkan pembaharuan dan menguntungkan di
bidang politik seperti kerja sama politik antar negara dengan membentuk suatu

organisasi internasional yang bersifat multilateral. Kemudian globalisasi politik
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juga menggambarkan pembauran kebijakan pemerintah yang mengenai bekerja
sama dengan negara-negara lain. Komponen dari pengukuran globalisasi politik
terdiri dari kedutaan sebesar 36,2 persen, menjaga misi perdamaian dunia melalui
PBB sebesar 26,1 persen, dan keikutsertaan dalam organisasi internasional
bersifat non pemerintah sebesar 37,7 persen.

Dinamika politik di seluruh dunia telah mengubah globalisasi berdampak pada
pola baru mobilitas manusia dan perkembangan jaringan sosial yang inovatif.
Serta globalisasi telah membuka peluang bentuk-bentuk aksi politik baru menjadi
lebih menonjol. Proses politik dalam era globalisasi pada komunitas dan jaringan
yang tidak dibatasi oleh lokasi geografis. Sehingga hasil dari mobilitas manusia
yang meningkat dan bentuk-bentuk komunikasi baru, dan para pemilih yang
relevan yang terlibat dalam proses atau masalah politik tertentu seringkali tinggal
di lokasi yang berbeda atau berpindah antar lokasi (Lyons dan Peter, 2010).
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Gambar 1.3 Indeks Globalisasi Politik di Beberapa Negara ASEAN
Sumber : ETH Zurich

Berdasarkan Gambar 1.3 menunjukkan bahwa trend tingkat globalisasi politik di
negara-negara ASEAN mengalami peningkatan dari tahun 2000 sampai 2017
kecuali Filipina yang mengalami trend globalisasi politik yang fluktuatif.
Peningkatan globalisasi politik menunjukkan bahwa aktivitas kedutaan, menjaga
misi perdamaian dunia melalui PBB, keikutsertaan dalam organisasi internasional

bersifat non pemerintah meningkat. Malaysia memiliki skor indeks globalisasi
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politik terbesar dari 5 negara ASEAN lainnya dengan rata-rata skor indeks sebesar
85,2. Dan Kamboja memiliki skor indeks globalisasi politik terkecil dengan rata-
rata sebesar 47,2. Sedangkan negara-negara ASEAN lainnya memiliki skor indeks
globalisasi politik dengan rata-rata Indonesia (83,0), Thailand (80.8), Filipina
(80,5), dan Vietnam (55,1).

Salvatore (2014) menyatakan bahwa custom unions atau bisa disebut persetujuan
dua negara atau lebih yang memudahkan negara dalam perdagangan, mengurangi
hambatan  perdagangan dan  menyelaraskan  kebijakan  perdagangan,
mendayagunakan seluruh sumber daya di negara-negara anggotanya. Sehingga
menguatkan konsep custom unions dari Jacob Viner (1937) bahwa dengan
partisipasi dalam organisasi internasional akan berdampak pada pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan perdagangan antar negara anggotanya. Suci (2015)
dan Bekti (2019) bahwa globalisasi politik berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di 6 negara ASEAN. Syaijiba (2016) menemukan bahwa globalisasi
politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara anggota APEC. Namun Ying (2014) menemukan bahwa globalisasi
politik berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.
Dan Olatunbosun (2018) dan Filipe (2017) menyatakan bahwa globalisasi politik

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat penting dalam
melakukan analisis mengenai pembangunan perekonomian yang terjadi pada
suatu negara di dunia. Secara umum, pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan
sebagai peningkatan kemampuan yang terjadi pada suatu negara di bidang
perekonomian dalam memproduksi atau menghasilkan barang-barang dan jasa.
Pada umumnya semua kegiatan ekonomi dalam penggunaan faktor produksi agar
dapat menghasilkan suatu output. Oleh karena itu, akhirnya menghasilkan suatu
aliran balas jasa kepada faktor-faktor produksi yang telah dimiliki oleh suatu
masyarakat. Dengan pertumbuhan perekonomian yang ada, maka diharapkan
masyarakat atau penduduk akan mendapatkan pendapatan yang juga meningkat.
(Sukirno, 2006)



14

Pertumbuhan  ekonomi  menunjukkan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam
jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa yang meningkat. Kemampuan yang
meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami
pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Di era globalisasi ini, investasi bagi
negara akan menambah jumlah barang modal dan teknologi yang digunakan
menjadi berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat
perkembangan penduduk dan pendidikan menambah keterampilan sumber daya
manusia. Hal ini merupakan kesempatan pemerintah untuk membuat kebijakan

yang tepat dalam kondisi globalisasi untuk mensejahterakan masyarakat.

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) adalah salah satu organisasi
atau perhimpunan bangsa-bangsa asia tenggara yang dibentuk pada tanggal 8
Agustus 1967 dimana anggotanya terdiri dari sepuluh negara, yaitu Brunei
Darussalam, Indonesia, Kamboja, Laos, Myanmar, Malaysia, Filipina, Singapura,
Thailand, dan Vietnam. Negara di kawasan ASEAN terus berupaya untuk
meningkatkan perekonomian di negaranya sehingga dapat bersaing dengan negara
tetangga maupun negara lain di luar kawasan Asia Tenggara. Laju pertumbuhan

ekonomi di beberapa negara ASEAN, sebagai berikut :

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi di Beberapa Negara-negara ASEAN
Tahun 2012 — 2017 (Dalam Persen)

Negara 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Malaysia 5.47 4.69 6.01 5.09 4.45 5.81
Thailand 7.24 2.69 0.98 3.13 3.43 4.07
Vietnam 5.25 5.42 5.98 6.68 6.21 6.81
Filipina 6.90 6.75 6.35 6.35 7.15 6.93
Kamboja 7.31 7.36 7.14 7.04 7.03 6.83
Indonesia 6.03 5.56 5.01 4.88 5.03 5.07

Sumber : World Bank

Pada Tabel 1.1 pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN mengalami
fluktuatif setiap tahunnya. Laju pertumbuhan ekonomi terbesar terjadi di Kamboja

dengan rata-rata 6,97 %. Menurut World Bank bahwa pertumbuhan ekonomi
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Kamboja termasuk paling ekspansif bersama dengan negara Laos dan Myanmar
dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Hal tersebut dikarenakan
peningkatan infrastruktur dan diversifikasi ekonomi. Sehingga merubah citra
negara Kamboja sebagai negara terpencil di kawasan ASEAN menjadi the new

emerging market.

Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi terkecil terjadi di Thailand dengan rata-rata
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 3,74 %. Pertumbuhan ekonomi di Thailand
didorong oleh bidang pariwisata dan ekspor barang manufaktur, seperti mobil,
namun investasi dan konsumsi di Thailand dalam kondisi lemah yang
diproyeksikan untuk hanya pulih secara bertahap. Kemudian negara Malaysia,
Vietnam, Filipina, dan Indonesia memiliki rata-rata laju pertumbuhan kisaran 5-

6% yang menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi yang stabil.

Tabel 1.2 Perkembangan Globalisasi dan Laju Pertumbuhan Ekonomi di

Beberapa Negara ASEAN
Negara Tahun Globalisasi Globalisasi Globalisasi Laju
Ekonomi Sosial Politik Pertumbuhan
(Indeks KOF)  (Indeks KOF)  (Indeks KOF) (%)
Malaysia 2010 82.9 80.4 88.5 7.42
2017 82.3 85.5 89.2 5.81
Thailand 2010 73.5 58.9 81.5 7.51
2017 76.5 69.2 81.8 4.07
Vietnam 2010 65.8 46.5 52.2 6.42
2017 67.4 57.0 75.7 6.81
Filipina 2010 57.7 48.2 81.4 7.33
2017 59.4 57.1 79.3 6.93
Kamboja 2010 74.5 42.2 54.6 5.96
2017 80.1 50.1 59.0 6.83
Indonesia 2010 37.5 44.6 85.1 6.22
2017 39.6 53.8 87.5 5.07

Sumber : World Bank, ETH. Zurich

Pada Tabel 1.2 dilihat dari globalisasi ekonomi Malaysia, Vietnam, dan Kamboja
diikuti dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. Globalisasi politik Vietnam dan
Kamboja selaras diikuti dengan peningkatan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan globalisasi sosial negara Kamboja, Vietnam, dan Filipina sesuai
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan Tabel 1.2 dapat disimpulkan
bahwa tingkat globalisasi yang dilaksanakan oleh suatu negara tidak selalu diikuti

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Namun, globalisasi tidak dapat
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dihindari oleh negara-negara di dunia, yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini yang menjadi masalah
dalam penelitian ini karena berdasarkan data bahwa tingginya tingkat globalisasi
tidak selalu diikuti dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga
masalah ini untuk diteliti mengenai bagaimana pengaruh dimensi globalisasi
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

Pemerintah memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
terutama dalam kondisi era globalisasi saat ini. Pemerintah dapat membangun
infrastruktur untuk mendorong investasi dan pariwisata di negara tersebut. Fungsi
dari pembangunan infrastruktur adalah untuk kelancaran arus barang dan jasa,
infrastruktur transportasi akan memberikan dampak yang besar untuk biaya pokok
produksi. Infrastruktur merupakan peningkatan aksesibilitas yang mampu untuk
memfasilitasi mobilitas barang dan jasa yang lebih efisien sehingga dengan itu
akan menaikan pertumbuhan ekonomi. Peran regulator pemerintah berhubungan
dengan globalisasi politik yaitu dengan membuat undang-undang yang mengatur
dunia bisnis yang memadai untuk memfasilitasi aktivitas bisnis dan hak-hak
kepemilikan pribadi. Serta kerja sama bilateral maupun multilateral yang

dilakukan pemerintah untuk keuntungan bagi negara.

Atas dasar gambaran sebelumnya yang mendefinisikan konsep-konsep globalisasi
dan pertumbuhan ekonomi. Globalisasi akan dipahami sebagai proses
multidimensi di mana berbagai negara menjadi lebih terintegrasi secara ekonomi,
sosial, dan politik yang memungkinkan arus barang, jasa, uang, orang, gagasan
dan budaya yang intensif. Kemudian dari ketiga sub indeks globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial dan globalisasi politik sebenarnya memiliki peran dalam
mengintegrasi ekonomi secara global untuk mencapai proses mencapai
pertumbuhan ekonomi atau untuk mengejar peningkatan PDB serta diringi dengan

infrastruktur yang memadai di negara-negara ASEAN tersebut.

Dimensi globalisasi diharapkan sebagai sarana negara-negara ASEAN untuk
memperluas kesempatan ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
pada akhirnya akan menjadi kontributor yang akan memperbaiki dan mendukung

perekonomian domestik dalam menghadapi persaingan di pasar dunia dan juga
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tentu saja akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.
Dimana pada akhirnya, pertumbuhan ekonomi pun akan menaik dan akan
menyebabkan  pembangunan manusia turut menaik pula bahkan dari pada
sebelum- sebelumnya. Kemudian begitu seterusnya hingga menjadi pembangunan

yang berkelanjutan bagi negara-negara ASEAN.

Keberhasilan ekonomi suatu negara salah satunya dapat ditentukan dari
pertumbuhan ekonomi. Dikarenakan semakin tinggi tingkat pertumbuhan
ekonomi proses pertambahan output suatu negara sehingga prospek
perkembangan suatu negara semakin baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Dimensi Globalisasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara ASEAN Tahun 2010 - 2017”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dimensi globalisasi dari penelitian ini terdiri dari globalisasi ekonomi, globalisasi

sosial dan globalisasi politik serta variabel tambahan vyaitu pengeluaran

pemerintah, berdasarkan paparan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagaiamana pengaruh globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi
politik, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun
2010 - 2017 ?

Apakah globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik, dan
infrastruktur  berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017 ?

Apakah globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik, dan
infrastruktur berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017 ?

Manakah diantara globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi
politik, dan infrastruktur yang dominan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017 ?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh globalisasi ekonomi, globalisasi sosial,
globalisasi politik, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di
ASEAN tahun 2010 — 2017.

Untuk mengetahui globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi
politik, dan infrastruktur berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017.

Untuk mengetahui globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi
politik, dan infrastruktur berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017.
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4. Menentukan variabel yang berpengaruh dominan antara globalisasi
ekonomi, globalisasi sosial atau globalisasi politik terhadap pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan di ASEAN tahun 2010 — 2017.

1.4 Manfaat penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan dalam mengambil kebijakan terkait keterbukaan ekonomi, sosial
dan politik dalam dimensi globalisasi untuk mencapai kualitas sumber
daya manusia yang setinggi-tingginya.

2. Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh dimensi globalisasi terhadap pertumbuhan
ekonomi, sehingga dapat menjadi pedoman dalam mengahadapi era yang
memasuki persaingan bebas seperti saat ini.

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan

dan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian selanjutnya.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Peran Pemerintah

Dalam setiap sistem perekonomian, sistem perekonomian kapitalis atau sistem
perekonomian sosialis, pemerintah senantiasa mempunyai peranan yang penting.
Peranan pemerintah yang sangat besar dalam sistem perekonomian sosialis dan
sangat terbatas dalam sistem perekonomian kapitalis murni seperti dalam sistem
kapitalis yang dikemukakan oleh Adam Smith. Adam Smith mengemukakan teori
bahwa pemerintah hanya mempunyai tiga fungsi:

1. Fungsi pemerintah untuk memelihara keamanan dalam negeri dan
pertahanan.

2. Fungsi pemerintah untuk meyelenggarakan peradilan.

3. Fungsi pemerintah untuk menyediakan barang-barang yang tidak
disediakan oleh pihak swasta, seperti halnya dengan jalan, dam dan
sebagainya.

Dapat dipahami bahwa dengan kemajuan-kemajuan dan perkembangan di setiap
negara, tidak ada satu pun negara kapitalis di dunia ini yang melaksanakan sistem
kapitalis murni.Dalam dunia modern, pemerintah diharapkan peranannnya
semakin besar mengatur jalannya perekonomian. Adam Smith, konseptor sistem
kapitalis murni, mengemukakan ideologinya karena dia menganggap bahwa
dalam perekonomian kapitalis, setiap individu yang paling tahu apa yang paling
baik bagi dirinya, sehingga dia akan melaksanakan apa yang dianggap terbaik
bagi dirinya sendiri. Prinsip kebebasan ekonomi dalam prakek menghadapi
perbenturan kepentingan, karena tidak adanya koordinasi yang menimbulkan

harmonis dalam kepentingan masing-masing individu. Dalam hal ini pemerintah
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mempunyai peranan untuk mengatur, memperbaiki atau mengarahkan aktivitas
sektor swasta. Dalam perekonomain moden, peranan pemerintah dapat
diklasifikasikan dalam 3 golongan besar, yaitu peranan alokasi, peranan distribusi,
dan peranan stabilisasi.

1. Peran Alokasi

Tidak semua barang dan jasa yang ada dapat disediakan oleh sektor swasta.
Barang dan jasa yang tidak dapat disediakan oleh sistem pasar ini disebut barang
publik, yaitu barang yang tidak dapat disediakan melalui transaksi antara penjual
dan pembeli. Adanya barang yang tidak dapat disediakan melalui sistem pasar ini
disebabkan karena adanya kegagalan sistem pasar. Sistem pasar tidak dapat
menyediakan barang/jasa tertentu oleh karena manfaat dari adanya barang
tersebut yang tidak hanya dirasakan secara pribadi akan tetapi juga akan dinikmati
oleh orang lain. Untuk barang-barang yang manfaatnya dirasakan oleh semua
orang, sekali barang ini tersedia, tidak ada seorang pun yang bersedia untuk
membayar biaya penyediaan barang tersebut, oleh karena setiap orang tahu bahwa
apa yang mereka bayar hanya merupakan sebagian kecil dari total biaya. Jadi
kesimpulannya, peranan pemerintah dalam bidang alokasi adalah untuk

mengusahakan agar alokasi sumber-sumber ekonomi dilaksanakan secara efisien.
2. Peran Distribusi

Distribusi pendapatan tergantung dari pemilikan faktor-faktor produksi,
permintaan dan penawaran faktor produksi, sistem warisan dan kemampuan
memperoleh pendapatan.Distribusi pendapatan dan kekayaan yang ditimbulkan
oleh sistem pasar mungkin dianggap oleh masyarakat sebagaian tidak adil.
Masalah keadilan dalam distribusi pendapatan merupakan masalah yang rumit
dalam ilmu ekonomi. Namun masalah keadilan ini tidak sepenuhnya berada dalam
ruang lingkup ilmu ekonomi oleh karena masalah keadilan tergantung daripada
pandangan masyarakat terhadap keadilan itu sendiri.Pemerintah dapat merubah
distribusi pendapatan secara langsung dengan pajak yang progresif, yaitu relatif
beban pajak yang lebih besar bagi orang kaya dan relatif lebih ringan bagi orang

miskin, disertai dengan subsidi bagi golongan miskin. Pemerintah dapat juga
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secara tidak langsung mempengaruhi distribusi pendapatan dengan kebijaksanaan
pengeluaran pemerintah misalnya: perumahan murah untuk golongan pendapatan

tertentu, subsidi pupuk untuk petani dan sebagainya.
3. Peran Stabilisasi

Kebijakan stabiliasi digunakan untuk pencapaian tujuan makro secara
optimal.Salah satu contoh kebijakan stabilisasi adalah penerapan policy mix atau
bauran kebijakan yang terkoordinasi antara satu kebijakan dengan kebijakan
lainnya. Pengertian optimal di sini adalah pencapaian tujuan antar kebijakan dapat
terkoordinasi sehingga tidak menimbulkan dampak yang kurang menguntungkan
bagi pencapaian tujuan kebijakan ekonomi makro secara keseluruhan.Salah satu
contoh penerapan bauran kebijakan yang banyak dikenal adalah bauran kebijakan
fiskal-Moneter (monetary—fiscal policy mix). Secara konseptual, koordinasi
bauran kebijakan fiskal-moneter dapat dilakukan melalui beberapa scenario, yaitu:
(1) Kebijakan moneter ekspansif/kebijakan fiskal ekspansif, (2) Kebijakan
moneter  kontraktif/kebijakan fiskal ekspansif, (3) Kebijakan moneter
ekspansif/kebijakan fiskal kontraktif, (4) kebijakan moneter kontraktif/kebijakan
fiskal kontraktif.

Sementara itu, Barton (2000) menyebutkan peran utama pemerintah secara garis

besar adalah :

1) Peran alokasi sumber daya tercakup soal penentuan ukuran absolut dan
relatif pemerintah dalam perekonomian (keseimbangan sektor public dan
sektor swasta) dan penyediaan barang-barang publik serta pelayanan
kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

2) Peran regulator. Hal ini mencakup undang-undang dan tata tertib yang
dibutuhkan masyarakat termasuk undang-undang yang mengatur dunia
bisnis yang memadai untuk memfasilitasi aktivitas bisnis dan hak-hak
kepemilikan pribadi.

3) Peran kesejahteraan sosial. Mencakup kebijakan-kebijakan yang

mendorong pemerataan sosial di negara yang bersangkutan seperti
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perpajakan, jaminan sosial (transfer payment) dan penyediaan sejumlah
barang publik campuran bagai masyarakat.

4) Peran mengelolan ekonomi makro yang memfasilitasi stabilitas secara
umum dan kemakmuran ekonomi negara melalui kebijakan-kebijakan
yang didesain untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil, full
employment, inflasi yang rendah, dan stabilitas neraca pembayaran.

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Todaro dan Smith (2006) pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses
peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara terus menerus
atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat
pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar. Tiga
komponen pertumbuhan ekonomi yang penting bagi setiap masyarakat adalah (1)
akumulasi modal, termasuk di dalamnya semua investasi baru dalam bentuk
tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia melalui perbaikan di bidang
kesehatan, pendidikan dan keterampilan kerja, (2) pertumbuhan jumlah penduduk
yang pada akhirnya menyebabkan petumbuhan angkatan kerja, (3) kemajuan
teknologi yang secara luas diartikan sebagai cara baru dalam menyelesaikan

pekerjaan.

Menurut Sadono Sukirno (2013: 9), pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Secara konvensional,
pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur sebagai peningkatan persentase dari
Produk Domestik Bruto (PDB), begitu juga untuk tingkat regional (daerah) dapat
diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDB sering dianggap
sebagai ukuran terbaik dari Kinerja perekonomian, tujuan PDB adalah meringkas
aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama periode waktu tertentu.
Cara menghitung PDB dibagi menjadi dua pendekatan yaitu pertama, pendekatan
pendapatan yang terdiri dari gaji, sewa, laba, dan bunga. Kedua, pendekatan

pengeluaran yang dihitung dengan menjumlahkan pengeluaran konsumsi,
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pengeluaran investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor neto (Mankiw, 2007:
17).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan prosesnya yang berkelanjutan merupakan
kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi (Tambunan, 2001).
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Dengan kata lain, perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan bila
pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari pada pendapatan
riil masyarakat pada tahun sebelumnya.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah peningkatan persentase dari Produk Domestik Bruto (PDB) dalam suatu
negara tertentu selama periode waktu tertentu. Dilihat dari pendekatan
pengeluaran, salah satu unsur dalam pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran

pemerintah
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sadono Sukirno (2013: 429-432), adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain sebagai berikut:
1). Tanah dan kekayaan alam lainnya

Kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan tanah, keadaan iklim
dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil laut, jumlah dan jenis kekayaaan
barang tambang yang ada. Kekayaan alam akan mempermudah usaha untuk
mengembangkan perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa
permulaan. Pertumbuhan ekonomi di setiap negara yang baru bermula terdapat
banyak hambatan untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi diluar sektor

utama (pertanian dan pertambangan).
2). Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun

penghambat pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak penduduk maka akan
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meningkatkan tenaga kerja. Disamping itu sebagai akibat dari pendidikan, latihan
dan pengalaman kerja penduduk akan semakin bertambah, maka produktivitas
akan meningkat. Namun luasnya kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh suatu
negara bergantung pada banyaknya pengusaha dalam ekonomi. Sehingga dapat
disimpulkan semakin tingginya jumlah dan mutu penduduk dan tenaga kerja akan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
3). Barang-barang modal dan tingkat teknologi

Barang-barang modal dan teknologi penting dalam mempertinggi keefisienan
pertumbuhan ekonomi. Kemajuan tekhnologi menimbulkan beberapa efek positif
dalam pertumbuhan ekonomi dan oleh karena itu pertumbuhan ekonomi semakin
pesat. Dengan adanya kemajuan teknologi akan mempertinggi keefisienan
kegiatan produksi, menimbulkan barang-barang baru dan meningkatkan mutu

barang yang diproduksi tanpa meningkatkan harganya.

4). Sistem sosial dan sikap masyarakat

Dalam negara berkembang, sistem sosial dan sikap masyarakat menjadi
pengahalang pertumbuhan ekonomi. Adat istiadat menjadi penghambat
masyarakat untuk menggunakan cara memproduksi yang modern dan
produktivitas tinggi. Sikap masyarakat juga menentukan sampai mana
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai. Sikap masyarakat yang memberi dorongan
terhadap pertumbuhan antara lain sikap berhemat untuk berinvestasi, sikap

menghargai kerja keras, dan kegiatan lain untuk mengembangkan usaha.
3. Teori Pertumbuhan Ekonomi
1). Teori Pertumbuhan Klasik

Adam Smith merupakan salah satu tokoh yang mengembangkan teori
pertumbuhan ekonomi klasik. Menurut Boediono (2018:7), Adam Smith
merupakan orang pertama yang mengungkapkan proses pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang secara sistematis yang terdiri dari dua aspek utama yaitu
pertumbuhan output (GDP) total dan pertumbuhan penduduk dalam bukunya yang
berjudul An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations (1776).
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Perhitungan output dapat digunakan pada tiga variabel yatu sumberdaya alam,
sumber daya manusia, dan persediaan modal. Sedangkan pada faktor kedua yaitu
pertumbuhan penduduk, dilakukan dalam menentukan luas pasar dan laju

pertumbuhan ekonomi.

Dalam teorinya mengenai spesialisasi dan pembagian kerja. Menurut Smith makin
besar kemungkinan dilakukannya spesialisasi dan pembagian kerja, dan
selanjutnya semakin tinggi produktivitas per pekerja. Adanya pembagian kerja
juga harus diimbangi dengan akumulasi modal. Perluasan juga perlu dilakukan
agar dapat menampung hasil produksi. Perluasan pasar bisa dilakukan dengan

adanya perdagangan internasional.

Adam Smith juga berpendapat bahwa proses pertumbuhan terjadi secara simultan
dan memiliki hubungan keterkaitan satu dengan yang lain. Timbulnya peningktan
Kinerja pada satu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal,
mendorong kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan memperluas pasar
sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat. Namun
pertubuhan ekonomi terdapat kendala yaitu keterbatasan sumber daya yang
merupakan faktor yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi bahkan

perkembangannya dapat menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi.

Teori pertumbuhan ekonomi dari David Ricardo ialah the law of diminishing
return dalam bukunya yang berjudul “The Principles of political Economy and
Taxation” (1917). Dalam pemikirannya berisi mengenai terjadinya penurunan
terhadap ketersediaan produk marginal disebabkan karena terbatasnya jumlah
tanah. Menurut David Ricardo, peningkatan produktivitas pada tenaga kerja lebih
membutuhkan kemajuan teknologi dan akumulasi modal yang sangat cukup.

Dengan begitu pertumbuhan akan tercapai secara optimal.
2). Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Dalam teori pertumbuhan neo Kklasik, salah satunya dikembangankan oleh
dikembangkan oleh Robert Solow dan Trevor Swan pada tahun 1950-an. Model
Slow-Swan berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital,

kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi dalam proses pertumbuhan
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ekonomi. Pandangan teori ini disandarkan pada asumsi yang mendasari analisis
ekonomi klasik, yaitu perekonomian berada pada tingkat tenaga kerja penuh (full
employment) dan tingkat pemanfaatan penuh (full utilization) dari faktor-faktor
produksinya. Rasio modal-output (capital-output ratio) dapat berubah-ubah sesuai
dengan output yang ingin dihasilkan. Jika lebih banyak modal yang digunakan
maka tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit, dan sebaliknya. Pertumbuhan
ekonomi sangat ditentukan oleh kemampuan suatu negara untuk meningkatkan
kegiatan produksnya yang tidak hanya ditentukan oleh potensi negara yang
bersangkutan, tetapi juga ditentukan oleh mobilitas tenaga kerja dan mobilitas
modal antar negara. Teori pertumbuhan neo-klasik dapat disajikan ke dalam
bentuk fungsi produksi Cobb-Douglass, yaitu jumlah output merupakan fungsi

dari tenaga kerja dan modal.
3). Teori Pertumbuhan Modern
a. Teori Pertumbuhan Rostow

Rostow mengartikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang
menyebabkan perubahan dalam masyarakat, yaitu perubahan politik, struktur
sosial, nilai sosial dan kegiatan ekonomi lainnya yang berorientasi ke luar. Dalam
bukunya “The Stages of Economics” (1960), WW Rostow membedakan

pembangunan ekonomi menjadi lima tahap :

The traditional society (Masyarakat Tradisional)
Precondition for take-off (Persyaratan Tinggal Landas)
Take off (Tinggal Landas)

The derive to Manurity (Dorongan Menuju Kedewasaan)

o A w0 DR

The Age of high mess consumption (Tingkat Konsumsi Masyarakat

Tinggi)

b. Teori Pertumbuhan Kuznet

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan
kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-barang ekonomi bagi

penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini disebabkan oleh kemajuan teknologi
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dan kelambagaan serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkannya. Dalam
analisisnya, Kuznet mengemukakan enam ciri pertumbuhan ekonomi modern

yang dimanifestasikan dalam proses pertumbuhan oleh semua negara maju, yaitu :
Dua variabel ekonomi yang bersamaan (aggregate)

1) Tingginya tingkat produk per kapita dan laju pertumbuhan penduduk.

2) Tingginya peningkatan produktivitas terutama produktivitas tenaga kerja.

Dua variabel transformasi struktural
1) Tingginya tingkat transformasi struktur ekonomi
2) Tingginya tingkat struktur sosial dan ideologi

Dua variabel penyebaran internasional
1) Kecenderungan negara-negara yang ekonominya sudah maju untuk pergi
ke seluruh pelosok dunia untuk mendapatkan pasaran dan bahan baku

2) Arus barang, modal dan orang antar bangsa yang terus meningkat

c. Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) yang dipelopori oleh
Romer (1986) dan Lucas (1988) memiliki peran dalam menjelaskan model
pertumbuhan yang lebih maju, dimana perubahan teknologi bersifat endogen
(berasal dari dalam sistem ekonomi) dan memiliki pengaruh pada pertumbuhan
jangka panjang. Pengertian modal dalam model ini tidak sekedar modal fisik
(physical capital), tetapi mencakup pula modal manusia (human capital). Selain
itu, teori ini mengasumsikan tingkat pengembalian yang meningkat (increaing
return to scales) pada fungsi produksi agregatnya dan menekankan peran
eksternalitas dalam menentukan tingkat pengembalian investasi modal (Arsyad,
2010).

Teori pertumbuhan endogen merupakan modifikasi dari teori-teori pertumbuhan
tradisional dan dirancang untuk menjelaskan fenomena ekuilibrium dalam jangka
panjang yang bisa positif dan bervariasi antarnegara. Menurut teori ini, faktor-

faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat pendapatan per kapita antarnegara
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adalah adanya perbedaan stok pengetahuan, kapasitas modal fisik, kualitas modal
manusia, dan ketersediaan infrastruktur. Lebih lanjut, dalam proses pertumbuhan
endogen dimungkinkan pula ruang bagi munculnya kebijakan, baik pada

perekonomian tertutup maupun perekonomian terbuka.

2.1.3 Dimensi Globalisasi
1. Pengertian Globalisasi

Globalisasi menurut Todaro dan Smith (2006) adalah proses yang membuat
perekonomian berbagai negara di dunia semakin menyatu, mendorong
perekonomian global, dan menglobalkan pembuatan kebijakan ekonomi. Menurut
Dreher (2006) dan didasarkan pada Clark (2001) dan Norris (2000) definisi
globalisasi menyatakan itu mendeskripsikan proses menciptakan jaringan koneksi
antar aktor pada jarak intra atau multi-benua, yang dimediasi melalui berbagai
aliran termasuk orang, informasi dan ide, modal, dan barang. Globalisasi adalah
proses yang mengikis batas-batas negara, mengintegrasikan ekonomi, budaya,
teknologi, dan pemerintahan nasional, dan menghasilkan hubungan kompleks
saling ketergantungan yang kompleks. Kemudian dari definisi lain globalisasi
adalah proses terbukanya perekonomian terhadap dunia luar untuk memfasilitasi
perdagangan, pengurangan hambatan fisik dan lainnya untuk meningkatkan
mobilitas barang dan faktor produksi serta angkatan kerja. Dengan kata lain, itu

adalah proses integrasi ekonomi melalui proses ekonomi, sosial dan politik.

Globalisasi dikonseptualisasikan sebagai proses yang mengikis batas-batas
negara, mengintegrasikan ekonomi, budaya, teknologi, dan pemerintahan nasional
serta menghasilkan hubungan kompleks yang saling ketergantungan satu sama
lain. Indeks Globalisasi KOF mengukur tiga dimensi utama globalisasi: Ekonomi,
Sosial dan Politik dan indeks globalisasi secara keseluruhan menunjukkan derajat
keterbukaan suatu negara terhadap negara lain di dunia. Dengan demikian agar

memiliki perbandingan posisi relatif keterbukaan apa saja negara.

Dreher (2006) membagi globalisasi menjadi tiga jenis yaitu globalisasi ekonomi,
sosial dan politik. Globalisasi ekonomi merujuk pada keterbukaan perdagangan

dan jasa, aliran investasi dan keuangan. Globalisasi sosial merujuk pada migrasi



30

internasional, aliran informasi dan budaya. Globalisasi politik merujuk pada
konvergensi pada sistem politik antar negara.

Tingkat globalisasi di suatu negara dapat diukur dengan Indeks Globalisasi KOF.
Indeks Globalisasi KOF (Konjunkturforschungsstellell) dipublikasikan pertama
kali pada tahun 2002 oleh ETH Zurich. Indeks Globalisasi KOF terdiri dari 3 sub
indeks yaitu globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik.

Globalisasi ekonomi memiliki komponen neraca perdagangan, foreign direct
investment, investasi portofolio, utang luar negeri, dan cadangan devisa.
Globalisasi sosial meliputi pariwisata internasional, migrasi,pendaftaran hak
paten, pelajar internasional, franchise luar negeri, ekspor teknologi tinggi.
Globalisasi politik meliputi jumlah duta besar, keanggotaan organisasi
internasional seperti Indonesia sebagai anggota ASEAN Free Trade Area (AFTA),
Asian Pasific Economic Cooperation (APEC), dan sebagainya. Globalisasi politk

menilai partisipasi misi perdamaian PBB.
1). Globalisasi Ekonomi

Globalisasi ekonomi adalah suatu proses aktivitas perdagangan dan finansial di
berbagai negara seluruh dunia yang menjadi kekuatan pasar dan semakin
terintegrasi tanpa hambatan atau batasan wilayah negara satu sama lain.
Globalisasi ekonomi yaitu sangat erat kaitannya dengan perdagangan bebas.
Dalam Indeks Globalisasi KOF, globalisasi ekonomi diukur dengan indikator
variabel keterbukaan perdagangan (50%) yang terdiri dari aktifitas perdagangan

barang dan jasa yang dilihat dari ekspor dan impor dan keragaman mitra dagang.

Globalisasi keterbukaan perdagangan sub-dimensi mencakup variabel yang
mengukur pertukaran barang dan jasa dalam jarak jauh. KOF Insitut Ekonomi
Swiss menggunakan jumlah ekspor dan impor barang sebagai bagian dari PDB,
jumlah ekspor dan impor jasa sebagai bagian dari PDB dan variabel yang
mengukur diversifikasi mitra dagang dalam perdagangan barang. Diversifikasi
mitra dagang dihitung sebagai kebalikan dari rata-rata indeks konsentrasi mitra
dagang Herfindahl-Hirschmann untuk ekspor dan impor barang. Indeks

konsentrasi mitra dagang Herfindahl-Hirschmann adalah ukuran perusahaan
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dalam kaitannya dengan industri dan indikator jumlah persaingan diantara
mereka. Semakin tersebar perdagangan suatu negara melalui mitra dagang yang
berbeda, semakin tinggi nilai variabel tersebut.

Kemudian dukur pula dengan indikator variabel kedua yaitu keterbukaan finansial
(50%) yang terdiri dari Foreign Direct Investment (FDI), investasi portofolio,
hutang luar negari, cadangan devisa dan komponen neraca perdagangan.
Berdasarkan karya Lane dan Milesi-Ferretti (2007) KOF Insitut Ekonomi Swiss
menyertakan variabel jumlah saham aset dan kewajiban investasi langsung asing
sebagai bagian dari PDB, jumlah aset dan kewajiban investasi portofolio ekuitas
internasional sebagai bagian dari PDB, jumlah saham masuk dan keluar dari
sekuritas hutang portofolio internasional dan pinjaman bank dan deposito sebagai
bagian dari PDB dan cadangan internasional tidak termasuk emas sebagai bagian
dari PDB. Sebagai satunya variabel aliran, menyertakan jumlah pembayaran dan
penerimaan pendapatan utama sebagai bagian dari PDB. Dan hal tersebut terdiri
dari pendapatan dan pembayaran yang timbul terutama dari penyediaan tenaga

kerja dan modal lintas batas.

Tabel 2.1 Indeks Globalisasi Ekonomi KOF de facto

Indikator dan Variabel Bobot (%)

Trade Globalisation (50.0)

Trade in goods 38.5

Trade in services 45.1

Trade partner diversity 16.4

Trade agreements 23.5
Financial Globalisation (50.0)

Foreign direct investment 27.3

Portfolio investment 16.9

International debt 25.7

International reserves 3.2

International income payments 26.9

Sumber : ETH Zuric

2). Globalisasi Sosial

Globalisasi sosial adalah suatu proses interaksi atau hubungan dalam kegiatan
manusia baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga membentuk suatu

hubungan antar negara, antar budaya, antar manusia baik secara nasional maupun



32

internasional.Globalisasi sosial diukur melalui tiga indikator variabel yaitu
Interpersonal Globalisation sebesar 33,3 persen dengan pengukuran beberapa
indikator antara lain komunikasi internasional, pariwisata turis asing, pelajar luar
negeri dan migrasi. Informational Globalisation sebesar 33,3 persen yang terdri
dari paten interasional, bandwith/sambungan internasionl dan ekspor teknologi
yang berfungsi sebagai berfungsi sebagai representasi arus keluar informasi
teknologi dan ilmiah. Kemudian yang ketiga ialah Cultural Globalisastion yang
terdiri dari international trademarks, barang atau jasa identik domestik yang
diperdagangkan di internasional dan franchise luar negeri.

Tabel 2.2 Indeks Globalisasi Sosial KOF de facto

Indikator dan Variabel Bobot (%)
Interpersonal Globalisation (33.3)
International voice traffic 20.0
Transfers 21.8
International tourism 21.2
International students 20.4
Migration 16.6
Informational Globalisation (33.3)
Used internet bandwidth 43.2
International patents 23.6
High technology exports 33.2
Cultural Globalisation (33.3)
Trade in cultural goods 28.0
Trade in personal services 24.3
International trademarks 111
McDonald's restaurant 20.9
IKEA stores 15.7

Sumber : ETH. Zurich

3). Globalisasi Politik

Globalisasi politik merupakan pergulatan global dalam mewujudkan kepentingan
pelaku yang menjalankannnya. Pelaku globalisasi di bidang politik seperti negara,
organisasi pemerintah dan non pemerintah, perusahaan internasional dll.
(Agustiwi, 2016) Berdasarkan Indeks Globalisasi KOF, globalisasi politik diukur
melalai beberpa variabel meliputi jumlah duta besar, keanggotaan organisasi
internasional seperti Indonesia sebagai anggota ASEAN Free Trade Area (AFTA),
Asian Pasific Ecinomic Cooperation (APEC), dan sebagaimya. Globalisasi politik

diukur dengan menggunakan variabel partisipasi dalam misi Penjaga Perdamaian
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PBB dan jumlah kedutaan besar. Kehadiran kedutaan menyiratkan orang asing
bertindak untuk kepentingan negara asalnya. Oleh karena itu, ini merupakan
indikasi seberapa besar pemerintah menerima pengaruh dan sumber daya
pemerintah berdaulat asing. Selain itu, indeks globalisasi KOF menyertakan
variabel jumlah LSM vyang aktif di suatu negara. Serupa dengan
kedutaan,keberadaan LSM melibatkan kehadiran orang asing dengan motif politik
atau sosial di wilayahnya sendiri, yang dapat diartikan sebagai pengaruh politik
dari luar negeri. Serta fokus pada LSM yang dinyatakan sebagai LSM berorientasi

internasional oleh Persatuan Organisasi Internasional.

Tabel 2.3 Indeks Globalisasi Politik KOF de facto

Indikator dan Variabel Bobot (%)
Embassies 36.2
UN peace keeping missions 26.1
International NGOs 37.7

Sumber : ETH. Zurich

2.1.4 Infrastruktur

Infrastruktur adalah fasilitas yang memungkinkan adanya kegiatan ekonomi dan
pasar, seperti jaringan transportasi, komunikasi dan distribusi, utilitas, air, saluran
air, dan sistem persediaan energi (Todaro, 2006). Stone dalam Prasetyo
(2009:225) mendefinisikan “infrastruktur sebagai fasilitas-fasilitas fisik yang
dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi untuk

memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial”.

Sistem Infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan
sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. “Sistem infrastruktur
dapat didefinisikan sebagai fasilitas atau struktur dasar, peralatan-peralatan,
instalasi- instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya sistem

sosial dan sistem ekonomi masyarakat” (Grigg dalam Prasetyo, 2009:225).

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik yang diperlukan seperti jalan, jalur

kereta api, jembatan, kelistrikan, telekomunikasi, pengairan/irigasi dan bandar
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udara yang bertujuan untuk pengorganisasian sistem struktur yang diperlukan agar
ekonomi dapat berjalan. “Dengan tersedianya infrastruktur fisik secara memadai,

akan mendukung kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat, distribusi aliran
produksi barang dan jasa” (Susantono, 2012:194). Fungsi dari pembangunan
infrastruktur adalah untuk kelancaran arus barang dan jasa, infrastruktur
transportasi akan memberikan dampak yang besar untuk biaya pokok produksi.
Infrastruktur merupakan peningkatan aksesibilitas yang mampu untuk

memfasilitasi mobilitas barang dan jasa yang lebih efisien.

2.2 Tinjauan Empiris

Tabel 2.4 Tinjauan Empiris

Peneliti Judul Alat Analisis  Hasil

1 Stannia The impact of  Variabel : Indeks globalisasi

Cahaya globalization PDB, Indeks keseluruhan,
Suci dkk on growth globalisasi globalisasi ekonomi,
(2015) economic in keseluruhan, globalsiasi politik
ASEAN globalisasi memiliki berpengaruh
ekonomi, positif dan signifikan
globalisasi terhadap pertumbuhan
sosial, ekonomi, sedangkan
globalisasi globalisasi sosial tidak
politik, inflasi, berpengaruh signifikan
belanja terhadap pertumbuhan
pemerintah, ekonomi di ASEAN.
infrastruktur, dan  Sehubungan dengan
teknologi variabel penjelas
berpengaruh positif
Analisis Data terhadap pertumbuhan
Panel ekonomi.

2 Panji Pengaruh Variabel : Globalisasi ekonomi,
Sudono globalisasi PDB, Globalisasi globalisasi sosial, dan
Bekti terhadap Ekonomi, globalisasi politik
(2019) pertumbuhan Globalisasi berpengaruh positif dan

ekonomi dan Sosial, signifikan terhadap
ketimpangan Globalisai pertumbuhan ekonomi
pendapatan di Politik, Kualitas  di 6 negara ASEAN.
ASEAN Pendidikan, Variabel tambahan
kesiapan juga berpengaruh
teknologi, Rasio  positif terhadap
RnD pertumbuhan ekonomi

Analisis Data di 6 negara ASEAN.
Panel
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Yung The Impact of  Variabel : Globalisasi ekonomi
Hsiang globalization PDB, Globalisasi berpengaruh positif dan
Ying dkk  on economic ekonomi, signifikan terhadap
(2014) growth globalisasi pertumbuhan ekonomi.
ekonomi dan Sedangkan globalisasi
globalisasi sosial dan globalisasi
politik politik berpengaruh
negatif signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN
Analisis Data
Panel
Hasan The Impact of  Variabel : Globalisasi sosial
Afeez globalization PDB, globalisasi  berpengaruh positif dan
Olatunbos  on economic ekonomi, signifikan terhadap
un dan growth :A study globalisasi pertumbuhan ekonomi
Abdul on selected sosial, dan di 20 negara Asia.
Basit Asian countries  globalisasi Sedangkan globalisasi
(2018) politik ekonomi dan politik
tidak beperngaruh
Analisis Data signifikan terhadap
Panel pertumbuhan ekonomi
di 20 negara Asia
Renato The impact of Variabel : Globalisasi ekonomi
Filipe dan  globalization PDB, Total berpengaruh positif dan
Barros and economic Populasi signifikan terhadap
Santiago freedom on Konsumsi, pertumbuhan ekonomi.
(2017) economic Kebebasan Globalisasi sosial
growth : The Ekonomi, berpengaruh negatif
case of Latin Globalisasi dan signifikan terhadap
Americanand  Ekonomi, pertumbuhan ekonomi.
Caribbean Globalisasi Sedangakan globalisasi
Countries Sosial, politik tidak
Globalisasi berpengaruh signifikan
Politik terhadap pertumbuhan

Autoregressive
Distributed Lag
(ARDL)

ekonomi di Amerika
Latin dan Caribbean
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6 Cuneyt Effects of Variabel : Globalisasi ekonomi
Kilic Globalization PDB, globalisasi  dan globalsiasi politik
(2015) on Economic ekonomi, memiliki berpengaruh

Growth : Panel globalisasi positif dan signifikan
Data Analysis  sosial, dan terhadap pertumbuhan
for Developing  globalisasi ekonomi, sedangkan
Countries politik globalisasi sosial tidak
berpengaruh signifikan
Analisis Data terhadap pertumbuhan
Panel ekonomi di 74 negara

berkembang periode
tahun 1981 — 2011

2.3 Kerangka Pemikiran

Globalisasi dicirikan dengan keterbukaan dalam perdagangan barang, jasa, aliran
modal, mobilitas masyarakat antar negara dan budaya. Dengan kata lain, itu
adalah proses integrasi ekonomi melalui proses ekonomi, sosial dan politik.
Globalisasi ekonomi diukur melalui dua aspek yaitu trade globalisation dan
financial globalisation. Globalisasi sosial diukur melaui tiga aspek yaitu
interpersonal globalization, information globalization, dan cultural globalization.
Dan globalisasi politik diukur melalui kedutaan, menjaga perdamaian PBB, dan

kerja sama internasional.

Dengan terintegrasinya ekonomi, membuat globalisasi dapat menunjang untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga dengan hal ini keterbukaan
ekonomi berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja dan dari hal tersebut
seharusnya dapat meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat. Serta
peningkatan tingkat globalisasi dalam suatu negara meningkatkan arus
perdagangan barang, jasa, maupun modal antar negara mengalami peningkatan
yang juga akan meningkatkan aktivitas ekonomi di dalam negara tersebut.
Diharapkan hal ini dapat merangsang terciptanya lapangan pekerjaan dan
menggairahkan kehidupan dunia usaha sehingga dapat mempercepat proses
pembangunan ekonomi Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan obyek 6
negara ASEAN (The Association of Southeast Asian Nations) dikarenakan

terbentuknya ASEAN sebagai ekonomi regional yang terintegrasi merupakan
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salah satu cerminan dari proses globalisasi. Dengan adanya organisasi ASEAN

negara-negara anggota memiliki kerjasama ekonomi, politik maupun budaya

sehingga mencerminkan terjadinya globalisasi dengan interaksi kegiatan ekonomi

dan politik yang luas menjadi fasilitas akses perdagangan, pengurangan hambatan

dan lainnya yang saling menguntungkan antar negara anggota.

Selain itu pembangunan infrastruktur adalah untuk kelancaran arus barang dan

jasa, infrastruktur transportasi akan memberikan dampak yang besar untuk biaya

pokok produksi. Infrastruktur merupakan peningkatan aksesibilitas yang mampu

untuk memfasilitasi mobilitas barang dan jasa yang lebih efisien sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Globalisasi
Ekonomi (EG)

Keterbukaan (+)
Perdagangan dan

A 4

Keterbukaan Finansial

Keterbukaan Interpersonal (+)

Pertumbuhan
Ekonomi

Glo_balisasi »| Keterbukaan Informasi

Sosial (SG) Keterbukaan budaya

Globalisasi | Kedutaan +)
Politik (PG) ”| Menjaga perdamaian

PBB
(+)
Infrastruktur
(INFR)
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban
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yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dalam bentuk

kerangka pemikiran diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Diduga bahwa globalisasi ekonomi berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN Tahun 2010 — 2017.

2. Diduga bahwa globalisasi sosial berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN Tahun 2010 — 2017.

3. Diduga bahwa globalisasi politik berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN Tahun 2010 — 2017.

4. Diduga bahwa infrastruktur berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN Tahun 2010 — 2017.

5. Diduga bahwa globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik,
pengeluaran pemerintah dan infrastruktur secara bersama-sama dan
signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN Tahun
2010 — 2017.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan data
yang telah diolah dan dipublikasikan oleh lembaga-lembaga terkait dengan topik
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah membuat gambaran deskripsi yang
aktual dan akurat di dalam fenomena yang diselidiki. Di dalam penelitian ini
terdapat 4 variabel bebas (independent variables) yaitu globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial, globalisasi politik, dan pengeluaran pemerintah serta 1 variabel
terikat (dependent variable) vyaitu pertumbuhan ekonomi. Ruang lingkup
penelitian ini berada di 6 negara ASEAN yaitu Malaysia, Vietnam, Kamboja,
Myanmar, Thailand dan Indonesia dengan menggunakan 8 data yaitu tahun 2010
—2017.

Objek dari penelitian ini hanya menggunakan 6 negara ASEAN yaitu Malaysia,
Thailand, Vietnam, Filipina, Kamboja dan Indonesia. Dikarenakan terdapat
adanya kendala dalam data objek dari 4 negara anggota ASEAN lainnya yaitu
Singapura memiliki kisaran data globalisasi yang sangat tinggi, Laos memiliki
nilai indeks globalisasi yang sangat rendah. Dan Brunei Darussalam dengan
kendala data pertumbuhan ekonomi yang sangat rendah dan bernilai negatif pada
tahun 2012 — 2016 . Sehingga dengan kendala data dari 4 negara anggota
ASEAN ini menyebabkan regresi yang dilakukan dalam penelitian ini
menyebakan data yang tidak normal. Dan asumsi dalam penelitian ini bahwa 6
negara anggota ASEAN dapat mencerminkan negara ASEAN lainnya. Kemudian

representatif yang sama dari 6 negara ASEAN dalam penelitian ini yaitu
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Malaysia, Thailand, Vietnam, Filipina, Kamboja dan Indonesia memiliki proporsi

pertumbuhan ekonomi yang sama kisaran dari 4%-7% .
3.2 Jenis dan Sumber Data

Metode ini digunakan karena data panel merupakan gabungan dua jenis data, time
series dan cross section yang mampu menyediakan data yang lebih banyak
sehingga akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar dan dengan
menggunakan data panel dapat mengatasi masalah penghilangan variabel
(omitted-variable) (Widarjono, 2013). Data bersumber dari ETH Zurich dan
World Bank. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam

table seperti berikut ini :

Tabel 3.1 Ringkasan Variabel Penelitian

No Nama Varibel Simbol Periode Satuan Sumber
Variabel Ukuran Data
1. Pertumbuhan PE Tahunan Persen World
Ekonomi Bank
2. Globalisasi ECO Tahunan Indeks ETH
Ekonomi Zurich
3. Globalisasi Sosial SOC Tahunan Indeks ETH
Zurich
4, Globalisasi Politik POC Tahunan Indeks ETH
Zurich
5. Infrastruktur INFR Tahunan Indeks World
Economic
Forum

Sumber : World Bank, ETH Zurich, WEF

3.3 Definisi Operasional Variabel

1. Pertumbuhan Ekonomi (PE)

Variabel terikat pertama dari peneltian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi (PE)
yang merupakan peningkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam
memproduksi barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan
membandingkan Gross Domestic Product (GDP) pada tahun yang sedang berjalan
dengan tahun sebelumnya. Data Petumbuhan Ekonomi dikumpulkan dari Badan
Pusat Statistika pada tahun 2000 hingga 2018. Adapun rumus umum dari

pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :
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~ GDP,, 0
Keterangan :
PE = Pertumbuhan Ekonomi
GDP = Gross Domestic Product
t = Waku

2. Indeks Globalisasi Ekonomi (ECO)

Indeks Globalisasi Ekonomi (ECO) adalah suatu proses aktivitas ekonomi dan
perdagangan, dimana berbagai negara di seluruh dunia menjadi kekuatan pasar
dan semakin terintegrasi tanpa hambatan atau batasan wilayah negara satu sama
lain. Data ini dikumpulkan dari ETH Zurich pada tahun 2010 hingga 2017.
Pengukuran dari indeks ini diolah oleh ETH Zurich dengan komponen data Trade
Globalisation (50 %) dan Financial Globalization (50%).

3. Indeks Globalisasi Sosial (SOC)

Indeks Globalisasi Sosial (SOC) adalah suatu proses interaksi atau hubungan
dalam kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga
membentuk suatu hubungan antar negara, antar budaya, antar manusia baik secara
nasioanl maupun internasional. Data globalisasi soisial ini dikumpulkan dari ETH
Zurich pada tahun 2010 hingga 2017. Pengukuran dari indeks ini diolah oleh ETH
Zurich dengan komponen data Interpersonal Globalisation (33,3 %),
Informational Globalization (33,3%) dan Cultural Globalisation (33,3%).

4. Indeks Globalisasi Politik (POC)

Indeks Globalisasi Politik (POC) adalah suatu proses interaksi atau hubungan
dalam kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga
membentuk suatu hubungan antar negara, antar budaya, antar manusia baik secara
nasioanl maupun internasional. Data globalisasi soisial ini dikumpulkan dari ETH
Zurich pada tahun 2010 hingga 2017. Pengukuran dari indeks ini diolah oleh ETH
Zurich dengan komponen data embassies, UN peace keeping missions,

international NGO, dan international organizations.
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5. Infrastruktur (INFR)

Infrastruktur adalah fasilitas yang memungkinkan adanya kegiatan ekonomi dan
pasar, seperti jaringan transportasi, komunikasi dan distribusi, utilitas, air, saluran
air, dan sistem persediaan energi. Data infrastruktur dikumpulkan dari laporan
tahunan World Economic Forum pada tahun 2010 hingga 2017 dengan satuan
indeks dengan skor indeks 1 — 7.

3.4 Metode Analisis

Menurut Wibisono (2005) data panel adalah kombinasi data time series dan data
cross section. Data time series merupakan data yang disusun berdasarkan urutan
waktu, seperti data harian, bulanan, kuartalan, atau tahunan sedangkan data cross
section merupakan data yang dikumpulkan pada waktu yang sama dari beberapa
daerah, perusahaan, ataupun perorangan. Penggabungan kedua jenis data dapat
dilihat bahwa variabel terikat yang terdiri dari beberapa unit provinsi (cross
section), namun dalam berbagai periode waktu (time series). Data yang seperti

inilah yang disebut dengan data panel.

Pada data penelitian ini mengandung heteroskedastisitas dan autokorelasi
sehingga untuk mengtasi hal tersebut, dapat digunakan suatu metode estimasi
parameter dengan menambahkan pembobot pada masing-masing parameter yaitu
metode Generalized Least Square (GLS) (Aditya et al, 2019) . Metode GLS juga
lebih efisien dari pada metode OLS untuk mengestimasi data dengan galat model
berautokorelasi (Iswati, et al, 2014). Masalah heterokedastisitas dan autokorelasi
dapat diabaikan karena menggunakan pembobotan GLS yang merupakan metode
penyembuhan dalam masalah asumsi klasik dan variabel-variabel yang
ditransformasikan dalam GLS memenuhi asumsi Kklasik dan menghasilkan
estimator yang bersifat BLUE (Guijarati dan Porter, 2013)

Dalam analisis model data panel dikenal tiga pendekatan yang terdiri dari Efek
Sederhana/Umum (Common EffectModel), Efek Tetap (Fixed Effect Model), dan
Efek Acak (Random Effect Model). Menurut Baltagi (2005), data panel memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan menggunakan data runtut waktu (time series)

atau lintas individu (cross section) sebagai berikut.
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Data panel mampu mengontrol heterogenitas individu. Data panel menganggap
tiap-tiap individu, perusahaan, ataupun daerah bersifat heterogen.

Data panel memberikan informasi lebih lengkap, lebih variatif, dan lebih
sedikit terjadi kolinieritas antar variabel dan derajat kebebasan (degree of
freedom) yang lebih banyak.

Data panel lebih mampu untuk mengamati dinamika penyesuaian (dynamic of
adjustment).

Data panel lebih mampu mengidentifikasi dan mengukur efek yang
tidakterdeteksi pada data runtut waktu (time series) dan data lintas individu
(cross section).

Data panel memungkinkan untuk membangun dan menguji model perilaku
yang lebih rumit daripada data runtut waktu (time series) dan data lintas
individu (cross section).

Data panel diperoleh dari unit mikro sehingga bias-bias akibat agregasi
individu atau perusahaan dapat direduksi dan dieliminasi.

Data panel dapat mengurangi bias dalam pengestimasian karena data cukup

banyak.

Menurut Widarjono (2018) secara umum dengan menggunakan data panel kita

akan menghasilkan intersep dan slope koefisien yang berbeda pada setiap

perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh karena itu, didalam mengestimasi

persamaan akan sangat tergantung dari asumsi yang kita buat tentang intersep,

koefisien slope dan variabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan asumsi:

1.

Diasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan individu
(perusahaan) dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel
gangguan.

Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antarindividu.
Diasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun
antarindividu.

Diasumsikan intersep dan slope berbeda antarindividu.

Model ini memperlihatkan hubungan variabel bebas dengan variabel terikat,

digunakan untuk melihat pengaruh dimensi globalisasi terhadap pertumbuhan



44

ekonomi di ASEAN. Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai hasil
penelitian ini serta dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara
untuk pemecahan permasalahan yang dikemukakan dapat dilihat melalui

persamaan fungsi :

PE = ‘80 + ,81EC01t + .BZSOCZt + ﬁ3POC3t + ﬁ4INFR4_t + Koo, (31)
Dimana :

PE = pertumbuhan ekonomi (persen)

ECO = globalisasi ekonomi (indeks)

soc = globalisasi sosial (indeks)

pPoC = globalisasi politik (indeks)

INFR = infrastruktur (indeks)

t =1, 2, ...t, menunjukkan dimensi runtut waktu (time series).
Bo = konstanta

B1, B2, B3, B« = Kkoefisien regresi terhadap pertumbuhan ekonomi
U = error term

35 Prosedur Analisis Data

3.5.1 Metode Estimasi Regresi Data Panel

Estimasi menggunakan data panel umumnya menggunakan salah satu dari tiga
metode perhitungan, yaitu metode Common Effect Model (CEM), metode Fixed
Effect Model (FEM), dan metode Random Effect Model (REM). Ketiga metode
tersebut sangat berbeda satu sama lain. Berikut penjelasan masing-masing

metode:
1. Metode Cammon Effect Model (CEM)

Estimasi metode ini merupakan bentuk estimasi paling sederhana dalam pengujian
data panel yaitu hanya mengkombinasikan data lintas individu (cross-section) dan
runtut waktu atau time series (Widarjono, 2009). Pengujian menggunakan metode
Common Effect Model biasanya tidak memperhatikan dimensi lintas individu
(cross section) dan runtut waktu (Kuncoro, 2011). Berikut persamaan untuk
model CEM (Gujarati, 2012):

Yie = Po + P1Xuie + foXoie + fit ... .. .. (3.2
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Keterangan:

Yit = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiitdan Xoit = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
Po = Konstanta (intercept)

B1, dan 52 = Koefisien regresi

2. Metode Fixed Effect Model (FEM)

Dalam pendekatan ini diasumsikan bahwa konstanta (intercep) antar lintas
individu adalah berbeda namun kemiringannya tetap sama (Gujarati, 2012).
Teknik estimasi data panel dengan metode ini menggunakan variabel boneka
(dummy variable) yang memiliki nilai O untuk tidak terdapat pengaruh dan 1
untuk variabel yang memiliki pengaruh (Kuncoro, 2011). Fungsi dummy yaitu
untuk menangkap adanya perbedaan konstanta antar lintas individu. Menurut
Gujarati (2012) persamaan model ini lebih dikenal dengan teknik Least Square
Dummy Variables (LSDV). Persamaan LSDV dapat ditulis sebagai berikut:

Yie = fo + P1Xaic + f2X2ie + f3D1ic + faD2it + LfuDnie + pie .. ... . .. (3.3)
Keterangan:
Yit = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiit dan Xoit = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
D1, D2, D3 ...Dn = 1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan O untuk
lintas individu yang tidak berpengaruh
Po = Konstanta (intercep)
B1, B2, B3, ... = Koefisien regresi

3. Metode Random Effect Model (REM)

Metode Random Effect Model (REM) menggunakan pendekatan variabel
gangguan (error term) untuk mengetahui hubungan antara lintas individu dan
runtut waktu (Kuncoro, 2011). Cara ini cenderung melihat perubahan antar
individu dan antar waktu. Permodelan sebelumnya yaitu Fixed Effect Model
dengan tambahan dummy variable dapat mengurangi banyaknya derajat
kebebasan (degree of freedom) yang akhirnya mengurangi efisiensi parameter
yang diestimasi. Sehingga metode REM hadir dengan menyempurnakan model
FEM (Widarjono, 2009). Persamaan model REM sebagai berikut (Gujarati, 2012):
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Yie = Lo+ P1Xuic + BoXoie + fie oo oo ot (3.4)

Dengan memperlakukan So sebagai tetap (fixed), kita mengasumsikan bahwa
konstanta adalah variabel acak dengan nilai rata-rata . Dan nilai konstanta untuk
masing-masing unit lintas individu (cross section) dapat dituliskan sebagai
berikut:

Poi+ei=12,...... N

di mana u;: adalah random error term dengan nilai rata-rata adalah nol dan variasi
adalah Bo’u (konstan). Secara esensial, kita ingin mengatakan bahwa semua
individu yang masuk ke dalam sampel diambil dari populasi yang lebih besar dan
mereka memiliki nilai rata-rata yang sama untuk konstanta (Bo) dan perbedaan
individual dan nilai konstanta setiap individu akan direfleksikan dalam error term
(w:). Dengan demikian persamaan Random Effect Model (REM) awal dapat

dituliskan kembali menjadi:

Yie = Poi + PoX1ie + LoXoie + € + Wit
Yie = Poi + PoX1ie + LoXoie + Wit

di mana,
Wit = ejt + |
Beberapa pertimbangan yang dapat dijadikan acuan untuk memilih antara fixed

effectmodel atau random effect model adalah (Gujarati, 2012):

1) Bila t (jumlah unit time series) lebih besar daripada i (jumlah unit cross
section), maka hasil fixed effect model dan random effect model tidak jauh
berbeda, sehingga dapat dipilih pendekatan yang lebih mudah untuk dihitung,
yaitu fixed effect model.

2) Bila i (jumlah unit cross section) lebih besar daripada t (jumlah unit time
series), maka hasil estimasi kedua pendekatan akan jauh berbeda. Sehingga
dianjurkan menggunakan random effect model.

3) Apabila komponen error individual berkorelasi dengan variabel bebas (X)
maka parameter yang diperoleh dengan random effect model akan bias

sementara parameter yang diperoleh dengan fixed effect model tidak bias.
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4) Apabila i lebih besar daripada t, kemudian apabila asumsi yang mendasari
random effect model dapat terpenuhi, maka random effect model lebih efisien
dibandingkan fixed effect model.

3.5.2 Pemilihan Metode Regresi Data Panel

Estimasi data panel terdiri dari tiga (3) macam metode yaitu Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Tentu dalam suatu pengujian diharuskan memilih permodelan yang terbaik.
Menurut Widarjono (2009), terdapat beberapa pengujian untuk memilih teknik

estimasi data panel, yaitu uji Chow dan uji Hausman
1. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk memilih permodelan terbaik antara Common Effect
Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Adapun langkahnya dengan
melihat koefisien determinasi (R?) dan nilai DW-statistics. Nilai yang tinggi dari
kedua pengujian tersebut akan mengindikasikan pemilihan model terbaik, apakah
menggunakan metode Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model
(FEM).

Adapun hipotesis dari pengujian restricted F-Test yaitu:

Ho : Model Common Effect (restricted) . . .. .. menerima Ho

Ha : Model Fixed Effect(unrestricted) . . . .. menolak Ho

2. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk memilih model Fixed Effect Model (FEM) atau
Random Effect Model (REM) dalam estimasi data panel. Hipotesis yang

digunakan yaitu:

Ho : Model Random Effect........... menerima Ho

H, : Model Fixed Effect............. menolak Ho

Langkah untuk memilih model yang terbaik adalah dengan melihat chi square

statistics dengan derajat kebebasan (df = k), dimana k adalah jumlah koefisien
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variabel yang diestimasi. Jika pada pengujian ini menunjukkan hasil yang
siginifikan artinya menolak Ho maka model yang dipilinh adalah Fixed Effect
Model (FEM), namun sebaliknya jika hasilnya tidak signifikan artinya menerima
Ho maka model yang dipilih adalah Random Effect Model (REM).

1. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui
apakah Random Effect Model (REM) lebih baik daripada Common Effect Model
(CEM), dengan menguji metode Random Effect Model (REM) yang didasarkan
pada nilai residual dari metode CEM. Adapun nilai statistik LM dihitung

berdasarkan formulasi ini:

im = L _[ZEaZedi
2(T -) g Dit—q €40t
. nT (T éi)? 1]
2(T—) " yr . ¥y7_ &%t
Keterangan:
n = jumlah individu
T = jumlah periode waktu
e = residual metode Common EffectModel (CEM)
Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada Random Effect Model ........... menerima Ho
Ha : Random Effect Model. .. ................. menolak Ho

Uji Lagrange Multiplier (LM) didasarkan pada distribusi chi-squares dengan
derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar jumlah variabel bebas. Jika nilai
LM statistik lebih besar daripada nilai kritis statistik chi-squares maka peneliti
menolak hipotesis nul, artinya estimasi yang tepat untuk model regresi data panel
adalah metode random effect model (REM) dari metode CEM. Sebaliknya, jika
nilai LM statistik lebih kecil daripada nilai kritis statistik chi-squares maka

peneliti menerima hipotesis nul, artinya estimasi random effect model (REM)
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tidak dapat digunakan untuk regresi panel sehingga peneliti menggunakan metode
CEM.

3.6 Pengujian Asumsi Klasik

Asumsi klasik harus dipenuhi agar estimator OLS yang tersedia menjadi yang
terbaik. Karena hal tersebut sangat penting dalam analisis regresi, maka syarat-
syarat yang perlu terpenuhi yaitu, tidak bias, linier, dan mempunyai varian yang
mininum BLUE ( Best Linear Unbiased Estimator). Menurut Agus (2013)
terdapat beberapa pengujian untuk mengetahui apakah model estimasi yang telah
dibuat menyimpang dari asumsi-asumsi Klasik atau tidak, sepert uji linieritas,
autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan normalitas. Namun tidak
semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linier dengan
pendekatan OLS. Uji linieritas hampir tidak pernah dilakukan pada setiap model
regresi karena diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun harus

dilakukan semata-mata hanya untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya.

Masalah autokorelasi hanya terjadi pada data-data time series. Pengujian
autokorelasi pada data selain time series akan tidak ada artinya. Uji normalitas
pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dan
beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib
dipenuhi namun harus diuji jika dalam penelitian mendapat model Random Effect
Model (REM). Sedangkan jika mendapat model Common EffectModel (CEM) dan
Fixed Effect Model (FEM) melakukan uji hetreoskedastistas dan deteksi

multikoliniearitas.
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat
dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain, analisis grafik dan
analisis statistik. Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang Kita dapatkan

mempunyai distribusi normal. (Agus Widarjono, 2018)
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Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik.
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi memenuhi
asumsi normalitas

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

3.6.2 Uji Heteroksedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut
homos kedastisitas dan jika berbeda disebut heteros kedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homos kedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar analisis terjadi heteroskedastisitas adalah:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi heteros kedastisitas
b. Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteros kedastisitas.

3.6.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan
observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya dengan asumsi metode
OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan
variabel gangguan yang lain. Sedangkan salah satu asumsi penting metode OLS
berkaitan dengan variabel gangguan adalah tidak adanya hubungan antara variabel

gangguan satu dengan variabel gangguan yang lain. (Agus Widarjono, 2018)
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada eriode
t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test).
Apabila nilai Durbin-Watson statistic terletak -2 sampai dengan +2 maka tidak
terdapat adanya gejala autokorelasi dengan level of significant yang digunakan
dalam penelitian adalah 5%. Berikut hipotesisnya :

Ho : Tidak ada Autokorelasi
Ha: Ada Autokorelasi

3.6.4 Deteksi Multikolinearitas

Deteksi multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk melihat adanya
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat di dalam suatu penelitian
(Gujarati 2009). Indikasi awalnya adalah dengan standard error yang tinggi

sementara nilai t statistiknya rendah.

Model yang terdapat multikolinearitas pada datanya akan cenderung menyesatkan
karena estimasi variabelnya tidak tepat. Akibat lebih lanjut model tidak dapat
digunakan untuk peramalan. Pada penelitian ini untuk  mendeteksi
multikolinieritas menggunakan pengujian Pearson Correlation. Dengan
kriterianya adalah jika nilai koefisien antar variabelnya melebihi 0,8 maka bisa

dikatakan terjadi koefisien korelasi antar variabel dalam model (Gujarati, 2006).
3.7 Pengujian Hipotesis

Komponen utama dalam pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis.
Pengujian ini memiliki manfaat dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain itu
uji hipotesis digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Di dalam melakukan
pengujian hipotesis terdapat 3 (tiga) bentuk pengujian yang akan dilakukan yaitu
uji signifikansi parameter individual (uji t), uji signifikansi bersama-sama (uji F),

dan koefisien determinasi (R?).
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3.7.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi parameter individual (uji t statistik)
melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (independent variable)
secara individual terhadap variabel terikat (dependent variable). Hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut: Pengujian hipotesis koefisien regresi dengan
menggunakan uji signifikansi parameter individual pada tingkat kepercayaan
99%, 95%, dan 90% dengan derajat kebebasan [df = (n-k)]. Pengujian ini
berdasarkan pada nilai yang bernilai positif dan negatif. Kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut:

Ho ditolak dan Ha diterima, jika t-hitung > t-tabel
Ho diterima dan Ha ditolak, jika t-hitung < t-tabel

Jika Ho ditolak, artinya variabel bebas yang diuji memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Jika Ho diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji-t
adalah sebagai berikut :

1). Hipotesis variabel Globalisasi Ekonomi

Hoz : B1 <0, globalisasi ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

Ha1 : B1> 0, globalisasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

2). Hipotesis variabel Globalisasi Sosial

Ho2 : B2<0, globalisasi sosial berengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

Ha2 : B2> 0, globalisasi sosial berpengaruh positif dan signifikan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017
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3). Hipotesis variabel Globalisasi Politik

Hos : Bs< 0, globalisasi politik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

Has : B3 > 0, globalisasi politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

4) Hipotesis variabel Infrastruktur

Hoa : B4< 0, infrastruktur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

Has : B4 > 0, infrastruktur berengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN tahun 2010 — 2017

3.7.2 Uji Signifikansi Bersama (Uji F)

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi bersama (uji F) dilakukan untuk
mengetahui apakah secara bersama-sama seluruh variabel bebas mempunyai
pengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian
hipotesis secara bersama-sama dengan menggunakan uji statistik F dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan dengan derajat kebebasan (df 1 =
(k-1)) dan (df 2 = (n-k-1)). Adapun hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho : B1; B2; B3 Ba = 0, seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Ha : B1; B2 B3; B+ # 0, setidaknya 1 variabel bebas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho ditolak dan Ha diterima, jika F-hitung > F-tabel.
Ho diterima dan Ha ditolak, jika F-hitung < F-tabel.
Bandingkan nilai F hitung ~ dengan nilai F tabel untuk mengambil

keputusan akan menolak atau menerima Ho (Gujarati, 2011), dengan :
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1. Jika Fobs > Frabel atau signifikansi F kurang dari a = 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara bersama sama
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi.

2. Jika Fobs < Frabel atau signifikansi F lebih dari oo = 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara bersama sama tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi.
3.7.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) atau goodness of fitness bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh variabel bebas dapat menerangkan dengan baik variasi variabel
terikat atau untuk mengukur kebaikan suatu model. Koefisien Determinasi (R?)
merupakan angka yang memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam
variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (X) (Gujarati, 2010).
Koefisien determinasi (R?) memiliki nilai 0 sampai 1 (0<R?<1). Semakin besar
koefisien determinasi menunjukkan bahwa semakin besar pula variasi variabel
bebas dalam membentuk variabel terikat. Nilai R? yang sempurna adalah satu,
yaitu apabila keseluruhan variasi terikat dapat dijelaskan sepenuhnya oleh

variabel bebas yang dimasukkan dalam model.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Secara umum, seluruh dimensi globalisasai yang diwakili oleh globalisasi
ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik, dan infrastrukur secara
bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di 6 negara di ASEAN tahun 2010-2017.

2. Globalisasi ekonomi dan globalisasi politik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN pada tahun
2010-2017. Hasil ini menunjukkan bahwa sangat penting bagi setiap
negara untuk meningkatkan keterbukaan perdagangan dan keterbukaan
finansial sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dan dalam
globalisasi politik meningkatkan kerjasama politk antar negara di ASEAN
dan menjaga perdamaian dapat meningkatakan pertumbuhan ekonomi di
beberapa negara ASEAN.

3. Globalisasi sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN pada tahun 2010-2017
disebabkan komponen dari globalisasi sosial yaitu keterbukaan informasi
dan keterbukan budaya merupakan aspek yang tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi namun lebih untuk meningkatkan SDM di negara
ASEAN tersebut, sehingga menyebakan globalisasi sosial berpengaruh

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN.
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Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di 6 negara ASEAN pada tahun 2010-2017. Hasil ini
menujukkan bahwa pembangunan infrastruktur di negara-negara ASEAN
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi, dikarenakan infrastruktur
memperlancar kegiatan ekonomi masyrakat suatu negara.

Globalisasi ekonomi memiliki pengaruh dominan terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan koefisien regresi globalisasi ekonomi sebesar 0,178 yang

lebih besar dari koefisien variabel globalisasi sosial dan globalisasi politik.
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5.2 Saran

1.

Pada negara Malaysia, keterbukaan ekonomi yang sangat luas pemerintah
harus lebih meminimalisir tenaga profesi dari luar Malaysia dengan
menyiapkan SDM warga negaranya sendiri, melakukan perlindungan
UMKM dan perusahaan barang domestik. Serta dalam globalisasi sosial,
Malaysia dapat meningkat kualitas SDM dengan melalui pengiriman siswa
internasional agar menggantikan tenaga profesi dari luar Malaysia.

Negara Thailand dapat meningkatkan infrastruktur jaringan transportasi
seperti pelabuhan & bandara serta fasilitas wisata akses jalan sehingga
akses pariwisata bagi macan negara lebih mudah. Kemudian memberi
dukungan UMKM bagi warga negara nya di dalam kawasan pariwisata
dengan modal dan promosi internasional sehingga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Peran pemerintah yang bisa dilakukan oleh Kamboja dalam pertanian
meningkatkan sumber daya produksi bagi warga negaranya dengan subsidi
pupuk, sistem pengairan yang baik dan modal fisik untuk fasilitas dalam
pertanian dengan kualitas teknologi yang tinggi sehingga ekspor dari beras
dapat lebih ditingkatkan. Kemudian pemerintah kamboja dapat
memperluas pangsa pasar ekspor garmen ke negara-negara lainnya.
Filipina, Vietnam dan Indonesia terhadap globalisasi ekonomi vyaitu
disarankan agar pemerintah membuat kebijakan mendukung kebijakan-
kebijakan yang lebih menyesuaikan terhadap perubahan kondisi ekonomi
dan teknologi yang pesat, mendukung iklim usaha yang kompetitif,
memperkuat standarisasi kualitas produk dan membuat kebijakan yang
mendukung kepentingan adanya investasi yang berkelanjutan, pembiayaan
ekspor dan fasilitator berupa infrastruktur sebagai tempat transit bisnis dan
proses perijinan usaha.

Globalisasi sosial berpengaruh negatif dalam penelitian ini, bagi Indonesia
dan Thailand diperlukan adanya promosi wisata dalam negeri ke dunia
internasional agar kegiatan ekonomi di bidang pariwisata bisa menjadi
penyumbang kenaikan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan akses

pariwisata bagi turis asing, kemudian bagi Malaysia dan kamboja dapat
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meningkatkan SDM melalui pengiriman siswa internasional agar dapat
berkontribusi pada inovasi teknologi bagi negara dengan itu pemerintah
bisa meningkatkan ekspor produk yang berteknologi tinggi.

. Dalam globalisasi politik Malaysia, Thailand, Kamboja, Filipina,
Viretnam dan Indonesia memiliki akses terhadap organisasi internasional
yang diharapkan dapat menjadi media untuk mendapat jaringan kerjasama
antar negara dan peningkatan kualitas duta besar dalam berdiplomasi
dengan negara lain perlu dilakukan karena kedua hal ini berdampak
terhadap perekonomian negara terutama dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Dan pengembangan kerja sama politik bisa dilakukan oleh
kedutaan dengan promosi di negara penerima seperti duta pariwisata, duta
ekspor, duta investasi dll. Sehingga kemampuan dan inovasi dalam
diplomasi pemerintah menjadi salah satu faktor dalam persaingan global
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Serta pemerintah harus
mengambil peran dalam perdamaian dunia di PBB dan berpartisipasi
dalam kegiatan HAM.

. Peran pemerintah yang efektif dalam bidang pembangunan khususnya
pada modal fisik untuk infrastruktur yang mempermudah akses
perekonomian karena ketersediaan infrastruktur juga menentukan tingkat
keefisienan dan keefektifan kegiatan ekonomi dan prasyarat untuk

berputarnya roda perekonomian berjalan dengan baik.
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